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 Penelitian ini berlatar belakang terdapatnya sampah rumah tangga namun 
tidak terkelolah dengan baik di Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai 
Pesisir. Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana pemberdayaan masyarakat 
melalui Pengelolaan Sampah di Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai 
Pesisir. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pemberdayaan masyarakat dalam 
Pengelolaan Sampah di Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir. 
Konsep teori Pemberdayaan menurut Edi Suharto. Jenis penelitian ini adalah 
Deskriptif dengan analisis kualitatif. Jumlah informan dalam penelitian ini 
berjumlah delapan orang yakni informan kunci dan informan pendukung. Teknik 
pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. Setelah data 
terkumpul penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat 
dalam pengelolaan sampah di Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai 
Pesisir mulai memilah sampah, mengurangi sampah, memanfaatkan sampah dan 
mengelolah sampah. Adapun manfaatnya yaitu menyadarkan masyarakat dan 
memberikan pengetahuan tentang sampah dan juga sampah juga dapat bernilai 
ekonomi  bagi masyarakat. 
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Title   : The Empowerment of Society through the Waste 
Treatment in the Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir 
 This research was based on the presence of household waste but it was not 
managed properly in Lembah Damai Village, Rumbai Pesisir District. The 
problem of this research is how the empowerment of the community through 
waste management in Lembah Damai Village, Rumbai Pesisir District is. The 
purpose of this study was to know the community empowerment in waste 
management in Lembah Damai Village, Rumbai Pesisir District. The concept of 
empowerment theory was based on Edi Suharto’s concept. This research is 
descriptive with qualitative analysis. The number of informants in this study was 
eight people, namely key informants and supporting informants. Data collection 
techniques were observation, documentation and interviews. After the data was 
collected, this study concluded that community empowerment through the waste 
management in Lembah Damai Village, Rumbai Pesisir District began to sort 
waste, reduce waste, utilize waste and manage waste. The benefits were that it 
made people aware and provided knowledge about waste to them. This indicated 
that waste can also have economic value for the community. 
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A. Latar Belakang 
Salah satu permasalahan lingkungan yang erat kaitannya dengan 
pembangunan adalah pengelolaan sampah. Pemberdayaan pengelolaan 
sampah yang merupakan tindakan strategis dan berkelanjutan, menjadi solusi 
alternatif terarah dan menguntungkan bagi masyarakat. 
Permasalahan yang diakibatkan oleh limbah sampah semakin lama 
semakin besar. Masalah sampah berkaitan erat dengan pola hidup serta 
budaya masyarakat itu sendiri. Jumlah sampah setiap tahun semakin 
meningkat sejalan dan seiring meningkatnya penduduk dan kualitas 
kehidupan masyarakat. Saat ini terdapat 126 TPS sampah yang ada di Kota 
Pekanbaru, terdapat 20 TPS permanen, 98 TPS dilahan kosong/pinggir 
jalan, dan 8 TPS BIN dengan jumlah sampah yang dihasilkan dari seluruh 
masyarakat kota pekanbaru sekitar 404,72 ton/hari 
Masyarakat berpengaruh terhadap kondisi lingkungan. Kondisi 
lingkungan akan manggambarkan keadaan orang-orang yang berada di 
dalamnya. Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan mental dan emosi 
orang-orang untuk menyumbangkan ide-ide dalam proses pembangunan. 
Keterlibatan secara mental dan emosi muncul dalam bentuk kepedulian, rasa 
memiliki, aksi nyata, dan perilaku yang mendukung untuk membersihkan 
lingkungan. 
Masalah-masalah lingkungan menjadi pusat perhatian dan sumber 
pengkajian yang tidak ada habis-habisnya, baik diitingkat ragional, nasional 
maupun internasional, dapat dikatakan bahwa kelestarian lingkungan 
merupakan sumber daya alam yang wajib kita semua lestarikan dan tetap 
menjaga kelanjutannya guna kehidupan umat manusia. Dua hal yang paling 
essensial yang berkaitan dengan masalah pengelolaan lingkungan yaitu 
timbulnya pencemaran dan perusakan lingkungan hidup.  
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Melalui upaya pemberdayaan masyarakat didorong agar memiliki 
kemampuan untuk memanfaatkan sumberdaya yang dimilikinya secara 
optimal serta terlibat secara penuh dalam kegiatan pengelolaan sampah. 
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk memandirikan masyarakat 
lewat lewat perwujudan potensi kemampuan yang mereka miliki. Masyarakat 
memiliki peran penting dalam kegiatan tersebut, sebagai penghasil sampah 
tiap harinya masyarakat juga terlibat langsung dalam kegiatan tersebut.  
Melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat diharapkan dapat 
meningkatkan kesadaran masyarakat serta meningkatkan keterapilan dan 
kemandirian masyarakat sehingga kegiatan tersebut dapat berjalan dengan 
baik dan berkelanjutan.  
Masyarakat dikeluarahan tersebut juga sebagian masih belum sadar 
bahayanya membuang sampah sembarangan. Permasalahan yang muncul 
akibat sampah ini adalah ketidak seimbangannya produksi sampah dengan 
pengelolaannya dan menurunnya daya dukung alam sebagai tempat 
pembuangan sampah. Disatu sisi jumlah sampah semakin meningkat dan disisi 
lain pengelolaan sampah masih kurang memadai. Walaupun telah di 
sosialisasikan oleh lurah akan sanksi membuang sampah sembarang tetapi 
masih banyak masyarakat yang membuang sampah sembarangan. di 
Kelurahan lembah damai ini dulunya dikenal dengan lingkungannya yang 
kotor. Oleh sebab itu Kondisi ini disikapi oleh pihak kelurahan. Pak lurah 
menggerak kan masyarakat agar ikut berpartisipasi  dalam menciptakan 
lingkungan bersih. Lurah bersama jajaran nya sangat gencar mensosialisasikan 
tentang pentingnya menjaga kebersihan. 
Bentuk-bentuk sosialisasinya yaitu secara berkala menyambangi 
warga, mengajak warga. Di setiap tempat pembuangan sampah dipasang 
spanduk tentang sanksi membuang sampah. Namun, dalam kenyataannya 
masih banyak warga yang membuang sampah sembarangan. Maka untuk itu 
perlu partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah.  
Maka dari itu perlu dilakukan penelitian mengenai pengelolaan 
sampah dengan melibatkan masyarakat sebagai karakter yang berpengaruh 
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dalam pengelolaan sampah, serta manfaat dari pengelolaan sampah untuk 
menjelaskan dan memberikan informasi mengenai permasalahan yang ada 
sehingga dapat diambil solusi agar pengelolaan sampah dapat diterapkan dan 
dilaksanakan secara berkelanjutan. 
Berdasarkan latar belakang dan pengamatan awal maka penulis tertarik 
untuk meneliti permasalahan ini dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat 
melalui Pengelolaan Sampah di Kelurahan Lembah Damai Kecamatan 
Rumbai Pesisir”  
 
B. Penegasan Istilah 
1. Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat 
atau mengoptimalkan keberdayaan. Pemberdayaan masyarakat adalah 
proses partisipasi yang memberi kepercayaan dan kesempatan kepada 
masyarakat untuk mengkaji tentang utama pembangunan mereka dan 
mengajukan kegiatan-kegiatan yang dirancang untuk mengatasi masalah.  
Pemberdayaan merupakan suatu bentuk upaya memberikan 
kekuatan, kemampuan, keterampilan, pengetahuan dan berbagai bentuk 
inovasi kreatif sesuai dengan kondisi yang secara potensial dimiliki. 
 
2. Pengelolaan Sampah 
Pengelolaan sampah merupakan permasalahan yang kompleks 
yang memerlukan penanganan dengan teknologi dan banyak disiplin ilmu, 
teknologi yang digunakan meliputi pengurangan sampah dari sumbernya, 
pewadahan, pengumpulan, pengangkutan, pengelolahan dan pembuangan 
akhir. 
Sampah harus dikelolah secara baik sampai sekecil mungkin agar 






C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipapar kan tersebut, 
penelitian menemukan permasalahan yang menjadi fokus penelitian dan 
dirasa perlu untuk dianalisis lebih lanjut. Permasalahan yang akan di kaji 
yaitu “bagaimana Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah 
di Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir”. 
 
D. Tujuan Peneliti 
Dari latar belakang dan permasalahan yang sudah di bahas di atas, 
maka tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini, yaitu Untuk 
mengetahui Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah di 
Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir. 
 
E. Sistem Penulisan 
Dalam penelitian ini sistem penulisan akan berisikan bab demi bab 
yang masing-masing terdiri atas sub dengan kerangka sebagai berikut: 
BAB I  :PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang, penegasan istilah, 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, 
manfaat penulisan, dan sistematika penulisan. 
BAB II :KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Pada bab ini berisikan penguraian dan teori-teori serta 
definisi konsep, konsep oprasional, dan hipotesa 
BAB III :METODE PENELITIAN 
Metode penelitian berisikan tentang tipe penelitian, lokasi 
penelitian, popolasi, jenis dan metode pengumpulan data, 
sumber data, teknik pengumpulan data, uji validitas data, 
teknik analisis data. 
BAB IV :GAMBAR UMUM LOKASI PENELITIAN 




BAB V :HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berisi tentang hasil dan pembahasan dari hasil penelitian 
BAB VI :PENUTUP 































KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
Teori adalah serangkaian konsep,definisi yang saling berkaitan dan 
bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 
fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 




Kajian teori merupakan dasar fikir untuk mengkaji dan 
menjelaskan teori-teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini guna 
mengarahkan peneliti dan memperoleh kebenaran dalam penelitian. Maka 
dalam penelitian ini ada beberapa teori yang dipaparkan sebagai acuan 
terhadap permasalahan yang ada, adapun teori-teori tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Pemberdayaan Masyarakat 
a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Secara istilah pemberdayaan dapat diartikan sebagai penguatan dan 
secara teknis istilah pemberdayaan disamakan dengan istilah 
pengembangan. Sedangkan secara etimologis pemberdayaan berasal dari 
kata “daya” yang berarti kekuatan atau kemampuan yang 
maksudnyaadalah sebagai suatu proses menuju berdaya atau kemampuan 
dalam proses memperoleh daya kekuatan.  
Pemberdayaan merupakan proses pematahan atau breakdown dari 
hubungan atau relasi antara subjek dengan objek. Proses ini mementingkan 
adanya “pengakuan” subjek akan “kemampuan” atau “daya” (power)  
yang dimiliki onjek. Secara garis besar, proses ini melihat pentingnya 
mengalirnya daya (flow of power) dari subjek ke objek. Pada akhirnya, 
kemampuan individu miskin untuk dapat “mewujudkan” harapannya 
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dengan diberi “pengakuan” oleh subjek merupakan bukti bahwa individu 
tersebut mempunyai daya. Hasil akhir pemberdayaan adalah beralihnya 
fungsi individu yang semula objek menjadi subjek (yang baru), sehingga 
relasi sosial yang ada nantinya hanya dicarikan dengan relasi antar subjek 
dengan subjek yang lain. 
Sehingga yang dinamakan pemberdayaan itu adalah memberikan daya 
kekuatan dalam arti pemberian dampingan, dorongan untuk merubah 
situasi sosial yang kurang baik menuju situasi sosial yang lebih baik. 
Bukan memberikan bantuan material akan tetapi memberikan daya 
kekuatan atau dorongan yang berasal dari individu tersebut. Sehingga 
dengan adanya pemberdayaan menciptakan masyarakat yang kreatif, 
inovatif, dan mandiri. Bukan mengajari kepada masyarakat untuk menjadi 
komsumtif dan selalu berharap terhadap bantuan. 
Ada beberapa konsep pemberdayaan diantaranya adalah, menurut Lee 
J.Carry sebagaimana yang dikutip oleh Adi Fahrudi  menyebutkan bahwa 
pemberdayaan pada dasarnya adalah usaha yang disengaja dan dilakukan 
secara bersama-sama dalam mengarahkan masa depan masyarakat dan 
serangkaian teknik yang ditujukan untuk membantu orang-orang oleh 
masyarakat. Hal yang sama lagi pemberdayaan atau pemberkuasaan 
berasal dari kata “power” kekuasaan atau keberdayaan. Karena ide utama 
pemberdayaan mengenai kekuasaan. 
Sedangkan menurut Jim Ife pemberdayaan memiliki dua konsep yaitu 
kekuasaan dan keberuntungan. Sebagai kuasaan, pemberdayaan 
memberikan kekuasaan kepada individu atau kelompok. Memberikan 
peluang kepada mereka menentukan kuasaan pada tangan mereka sendiri. 
Sebagai keberuntungan yakni dilatar belakangi pada struktur sosial yang 
mengakibatkan masyarakat yang tidak memiliki ruang yang memadai 
dalam proses pembangunan wilayahnya. Struktur sosial merupakan 
keseluruhan komponen dalam membangun masyarakat yang diarahkan 




Dari konsep tersebut maka pemberdayaan adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh masyarakat secara sadar bukan karena paksaan atau bukan 
karena objek dari suatu program, dan didampingi oleh tenaga pendamping 
yang professional dalam memberikan dampingan kepada masyarakat. 
Masyarakat akan dengan tulus ikhlas menjalankan programnya sendiri 
dibanding dengan menjalankan sebuah program yang diberikan oleh 
penguasa. Masyarakat akan lebih merasa memiliki terhadap apa yang di 
usahakan sendiri dari pada masyarakat diberi langsung tanpa adanya 
sebuah usaha.  
Beberapa ahli mengemukakan definisi pemberdayaan dilihat dari 
tujuan, proses, dan cara-cara pemberdayaan 
1. Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-
orang yang lemah atau tidak beruntung. 
2. Pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi 
cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai peningkatan 
pengontrolan atas, dan mempengaruhi terhadap, kejadian-kejadian 
serta lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan 
menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan, pengetahuan, 
dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya 
dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya. 
3. Pemberdayaan menunjuk pada usaha pengalokasian kembali 
kekuasaan melalui pengetahuan struktur sosial. 
4. Pemberdayaan adalah suatu cara dengan mana rakyat, organisasi, 
dan komunitas diarahkan agar mampu menguasai kehidupannya. 
 Pemberdayaan melibatkan adanya perubahan dalam banyak aspek 
dalam masyarakat. Pemberdayaan melibatkan apa yang disebut dengan 
memberikan kebebasan kepada setiap orang untuk dapat menggunakan 
kemampuan yang ada dalam dirinya. Di samping itu mereka juga harus 
bertindak sebagai navigator dalam perjalanan menuju pemberdayaan. 
Pemberdayaan secara pasti dapat diwujudkan, tetapi perjalanan tersebut 
tidaklah berlaku bagi mereka yang tidak semangat. Pemberdayaan 
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mendasarkan pada penguatan yang ekspilisit bahwa orang-orang dalam 
masyarakat memiliki kemampuan yang mencakup pengalaman, 
pengetahuan, serta motivasi internal mereka. 
Pemberdayaan merupakan alternatif baru dalam pengembangan 
masyarakat. Pemberdayaan menjadi lebih penting dalam pengembangan 
masyarajat kerena menjadi berkaitan dengan pengembangan sumber daya 
manusia. Konsep utama dalam pemberdayaan adalah dengan dasar teori 
kuatan (power) yang berasal dari sosiologi struktur fungsional. 
Pemberdayaan sendiri merupakan sebuah rangkaian kegiatan untuk 
memperkuat dan mengoptimalkan keberdayaan kelompok lemah dalam 
masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah 
kemiskinan. 
Pemberdayaan merupakan istilah yang tidak lazim lagi didengar oleh 
masyarakat khususnya masyarakat yang memiliki tingkat ekonomi 
menegah kebawah. Pemberdayaan salah satu cara dimana rakyat, 




Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk menciptakan suasana, 
kondisi atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat untuk 
berkembang dan dapat berperan aktif dalam pembangunan keberdayaan 
secara berkelanjutan. 
Sedangkan pemberdayaan masyarakat berbasisi ekonomi kreatif 
bertujuan untuk membantu masyarakat agar mampu untuk membuat usaha 
atau keterampilan yang dapat menghasilkan dan menguntungkan. Pada era 
globalisasi ini kreatifitas dan inovasi sangat dibutuhkan untuk perubahan 
ekonomi khususnya di indonesia.
3
 
Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Pemberdayaan sendiri 
adalah serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk memperkuat kekuatan 
kelompok lemah kedalam masyarakat, meliputi individu-individu yang 
                                                             
2 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Refika 
Aditama, 2009), hlm 96  
3 Soeharsono Sagir, Kapita Selekta Ekonomi Indonesia (Jakarta: Kencana, 2009), hlm 153 
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mempunyai masalah kemiskinan. Salah satu tujuan, pemberdayaan 
mengarah pada keadaan arau target yang ingin dipenuhi oleh sebuah 
perubahan sosial, misal masyarakat miskin yang lemah, agar memiliki 
kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi maupun sosial 
seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, 
memiliki mata pencaharian, berpartisipasi dalam legiatan sosial dan 
mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupan. 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan adalah 
suatu cara penguatan sosial agar masyarakat yang tadinya lemah mampu 
membangkitkan kesadaran masyarakat itu sendiri dan meeningkatkan 
potensi yang mereka miliki guna membangun serta menentukan sikap 
berdasarkan keinginan mereka melalui strategi dan pendekatan tertentu 
yang dapat menjamin keberhasilan yang sebenarnya dalam bentuk 
kemandirian. 
b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian 
tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa 
yang mereka lakukan tersebut. Kemandirian masyarakat merupakan suatu 
kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh kemampuan 
untuk memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang 
tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dengan 
mempergunakan daya kemampuan yang terdiri atas kemampuan kognitif, 
konatif, pikomotorik, afektif, dengan pengerahan sumberdaya yang 
dimiliki oleh lingkungan internak masyarakat tersebut. 
Kemampuan kognitif merupakan kemampuan berpikir yang 
dilandasi oleh pengetahuan dan wawasan seseorang atau masyarakat 
dalam mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi. Kemampuan 
konatif merupakan suatu sikap prilaku masyarakat yang terbentuk dan 
diarahkan pada perilaku yang sensitif terhadap nilai-nilai pembangunan 
dan pemberdayaan. Kemampuan afektif merupakan persepsi yang dimiliki 
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oleh masyarakat yang dihadapi dapat diintervensi untuk mencapai 
keberdayaan dalam sikap dan perilaku. Kemampuan psikomotorik 
merupakan kecakapan-keterampilan yang dimiliki masyarakat sebagai 
upaya pendukung masyarakat dalam rangka melakukan aktivitas 
pembangunan. 
Menurut Sunit Agus Tri mengemukakan bahwa tujuan akhir 
pemberdayaan adalah meningkatkan derajat kemandirian sasaran dalam 
masyarakat (Individu, keluarga, kelompok dan komunitas masyarakat). 
Sedangkan Sri Kuntari mengemukakan bahwa tujuan akhir dari 
pemberdayaan masyarakat harus membuat masyarakat menjadi swadiri, 
mampu mengurus diri sendiri swadana, mampu membiayai keperluan 
sendiri, dan swasembada, mampu memenuhi kebutuhannya sendiri secara 
berkelanjutan. 
Dari berbagai pendapat diatas, disimpulkan bahwa inti dari tujuan 
pemberdayaan adalah meningkatkan derajat kemandirian masyarakat. 
Masyarakat diharapkan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya 
sendiri dan tidak lagi bergantung pada kedermawanan dari pihak lain. 
Dalam hal ini masyarakat diharapkan bisa menjadi pribadi yang swadiri 
(mampu mengurusi diri sendiri), swadana (mampu membiayai keperluan 
sendiri, dan swasembada (mampu memenuhi kebutuhannya sendiri secara 
berkelanjutan). 
 
c. Model Pemberdayaan Masyarakat 
Pembangunan dibanyak negara-negara berkembang selalu 
mengguanakan berbagai macam model. Hal ini bertujuan agara 
permasalahan yang ingin diselesaikan terlaksana dengan baik dan 
mencapai hasil yang diharapkan. Model merupakan bentuk nyata dari 
perencanaan program. Lebih tegas dinyatakan manipestasi dari 
identifikasi dan analisa yang mendalam menghasilkan bentuk kerangka 
kerja untuk mencapai perubahan. Seperti yang bisa terjadi dalam 
proses pemberdayaan, ketika masalah telah dipahami, selanjutnya 
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menciptakan model yang tepat untuk menjawab permasalahan. Pada 
penjelasan lain, satu model hanya bisa digunakan pada masyarakat 
yang memiliki kesamaan wilayah. Mungkin dari sisi pembangian 
model pemberdayaan boleh jadi menggunakan model yang sama, 
tetapi implikasinya berbeda. 
Lebih lanjut, penggunaan model pemberdayaan dalam penjelasan 
terdahulu ada tiga, yaitu: 
a. Sentralisasi 
b. Partisipasi 
c. Community development 
d. Tahap-tahap Pemberdayaan 
Pemberdayaan masyarakat tidak bersifat selamanya dengan kata lain 
pemberdayaan masyarakat berlangsung melalui suatu proses belajar yang 
dilakukan secara bertahap hingga masyarakat mencapai kemandirian. 
Tahap-tahap yang harus di lalui tersebut adalah meliputi: 
1. Tahap penyadaran dan pembentukan prilaku menuju prilaku sadar 
dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatam kapasitas 
diri. 
2. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan-keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam 
pembangunan. 
3. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-
keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan 
inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian 
Tahap pertama atau tahap penyadaran dan pembentukan perilaku 
merupakan upaya tahap persiapan dalam proses pemberdayaan 
masyarakat. Tahap ini pihak pemberdaya/ pelaku pemberdaya berusaha 
menciptakan prokondisi, supaya dapat memfasilitasi berlangsungnya 
proses pemberdayaan masyarakat yang efektif. 
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Tahap kedua atau tahap transformasi kemampuan yaitu proses 
mentransformasikan pengetahuan dan kecakapan-keterampilan. Proses 
tersebut dapat berlangsung baik. 
Tahap ketiga atau tahap peningkatan intelektual dan kecakapan-
keterampilan merupakan tahap yang di perlukan agar masyarakat dapat 
membentuk kemampuan kemandirian. Kemandirian tersebut dapat di 
tandai oleh kemampuan masyarakat didalam membentuk inisiatif, 
melahirkan kreasi-kreasi, dan melakukan inofasi-inofasi di dalam 
lingkungannya. 
Kegiatan pemberdayaan pada setiap individu dalam suatu 
organisasi merupakan suatu siklus yang terdiri dari: 
a. Menumbuhkan keinginan pada diri seseorang untuk berubah dan 
memperbaiki yang merupakan titik awal perlunya pemberdayaan. 
b. Menambahkan kemauan dan keberanian untuk melepas diri dari 
kesenangan/kenikmatan dan atau hambatan-hambatan yang 
dirasakan. 
c. Mengembangkan kemauan untuk mengikuti atau mengambil 
bagian dalam kegiatan pemberdayaan yang memberikan manfaat 
atau perbaikan keadaan. 
d. Peningkatan peran atau partisipasi dalam kegiatan pemberdayaan 
yang telah dirasakan manfaat/perbaikannya. 
e. Peningkatan peran dan kesetiaan pada kegiatan pemberdayaan, 
yang ditunjukkan berkembangnya motivasi-motivasi untuk 
melakukan perubahan. 
f. Peningkatan efektivitas dan efesiensi kegiatan pemberdayaan 






                                                             
4
 Prof. Dr.Ir. Totok Mardikantok, M.S Pemberdayaan masyarakat dalam perspektig 
kebijakan publik (Bandung: Penerbit Alfabet, 2013) hlm 122-123 
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e. Keberhasilan Pemberdayaan Masyarakat 
Pembeberdayaan memang sebuah proses. Akan tetapi dari proses 
tersebut dapat di lihat dengan indikator-indikator yang menyertai 
proses pemberdayaan menuju sebuah keberhasilan. Untuk mengetahui 
pencapaian tujuan pemberdayaan secara operasional, maka perlu 
diketahui berbagai indikator keberdayaan yang dapat menunjukkan 
seseorang atau komunitas berdaya atau tidak. Dengan cara ini kita 
dapat melihat ketika sebuah program pemberdayaan sosial diberikan, 
segenap upaya dapat dikonsentrasikan pada aspek-aspek apa saja dari 
sasaran perubahan (misalnya keluarga miskin) yang perlu 
dioptimalkan. 
Kebehasilan pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari 
keberdayaan mereka yang mengangkut kemampuan ekonimi, 
kemampuan akses kesejahteraan, dan kemampuan kultur serta politis, 
ketiga aspek tersebut dikaitkan dengan empat dimensi kekuasaan, 
yaitu: “kekuasaan didalam” (power whitin), “kekuasaan untuk” (power 
to), “kekuasaan atas” (power over), “kekuasaan dengan” (power with). 
Dari beberapa dasar tersebut, berikut ini sejumlah indikator yang dapat 
dikaitkan dengan keberhasilan dari pemberdayaan. 
2. Pengelolaan sampah 
a. Pengertian Sampah 
Sampah padat merupakan suatu kata yang umum digunakan untuk 
menggambarkan sesuatu yang kita buang. Sampah padat, dimana 
terdiri dari bermacam benda-benda yang sudah dibuang, mengandung 
berbagai macam zat baik yang berbahaya maupun tidak berbahaya. 
Akan tetapi secara umum, sampah padat yang menumpuk mampu 
menimbulkan dampak yang cukup serius bagi populasi manusia yang 
padat. Masalah sampah adalah salah satu permasalahan lingkungan 
yang dapat dikatakan juga sebagai masalah sosial yang perlu diatur 
karna mempengaruhi kehidupan masyarakat luas sebagaimana 
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dikatakan bahwa lingkungan merupakan faktor pendukung kehidupan 
manusia. 
Salah satu upaya untuk dapat menyelesaikan permasalahan sampah 
adalah dengan melakukan pengelolaan sampah yang bisa dilakukan 
dengan prinsip 3R (reduce, reuse, dan recycle). 3R adalah prinsip 
utama mengelolah sampah mulai dari sumbernya, melalui berbagai 
langkah yang mampu mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke 
TPA (tempat pembuangan akhir). Langkah utama adalah pemilihan 
sejak dari sumber.  Menurut Enviromental Servies Program (2011: 19) 
kunci keberhasilan program kebersihan dan pengelolaan sampah 
terletak pada pemilihan. Tanpa pemilihan pengelolaan sampah menjadi 
sulit, mahal dan berisiko tinggi mencemari lingkungan dan 
membahayakan kesehatan. Pemilihan yang satu dengan jenis yang 
lainnya. Minimal pemilihan menjadi dua jenis: 
a. Sampah organik yaitu sampah yang tidak dapat didaur ulang 
yang dapat diubah menjadi kompos yang bernilai seperti sayur, 
buah-buahan, ampas tapioka dan ampas tahu. 
b. Sampah non-organik yaitu sampah yang dapat didaur ulang 
menjadi barang/benda lain yang dapat bermanfaat kembali 
seperti plastik, kaca, dan logam. 
Sampah merupakan sisa kegiatan sehari-hari manusia dan proses 
alam yang berbentuk pada (UU nomor 18 Tahun 2008), sementara itu 
menurut soekidjo Notoatmodjo (2007:187), sampah adalah suatu 
bahan atau benda padat yang sudah tidak dipakai lagi oleh manusia, 
atau benda padat yang sudah digunakan dalam suatu kegiatan manusia 
dan dibuang. Sampah didefinisikan sebagai benda yang tidak dipakai  
lagi atau tidak dikehendaki dan harus dibuang. Sampah adalah suatu 
benda sisa kegiatan sehari-hari manusia maupun proses alam yang 





b. Sumber Sampah 
Sumber sampah digolongkan menjadi dua kelompok besar, yaitu: 
1. Sampah Domestik 
Sampah domestik merupakan sampah yang sehari-harinya 
dihasilkan akibat kegiatan manusia secara langsung, misalnya dari 
rumah tangga, pasar, sekolah, pusat keramaian, permukiman dan 
rumah sakit. 
2. Sampah non domestik 
Sampah non domestik yaitu sampah yang sehari-hari dihasilkan 
oleh manusia secara tidak langsung, seperti dari pabrik industri, 
petani, peternak, perikanan, kehutanan dan sebagainya. 
 
c. Jenis-jenis sampah 
Sampah merupakan zat sisa dari kegiatan sehari-hari manusia 
sehingga jenisnya berguna. Zat kimia yang terkandung didalamnya. 
Sampah dibedakan menjadi dua yaitu sampah organik dan anorganik. 
Sampah organik misalnya sisa makanan, daun, sayur dan buah, 
sedangkan sampa anorganik misalnya logam, pecah-belah dan abu.  
Jenis sampah berdasarkan zat pembentuknya dibedakan sebagai 
sampah organik dan sampah anorganik. Jenis sampah juga sering 
dikelompokkan menjadi limbah benda padat, limbah cair atau air 
bekas, dan kotoran manusia. 
d. Pengelolaan Sampah 
Pada awalnya ketika jumlah penduduk masih sedikit, sampah 
bukan merupakan sebuah permasalahan. Namun, seiring dengan 
semakin meningkatnya jumlah penduduk dan aktifitasnya, maka 
sampah semakin besar jumlah dan variasinya. Karena itu, diperlukan 
pengeleloaan yang tidak sederhana untuk menangani sampah dalam 
jumlah yang besar, terutama didaerah perkotaan. 
Pengelolaan sampah multak diperlukan mengingat dampak 
buruknya bagi kesehatan dan lingkungan. Sampah menjadi tempat 
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berkembangbiaknya organisme penyebab dan pembawa penyakit. 
Sampah juga dapat mencerminkan lingkungan dan menggangu 
keseimbangan lingkungan. Karena itu, pemerintah diberbagai belahan 
dunia berupaya menanganinya walaupun dengan biaya yang tidak 
sedikit. 
Pengelolaan sampah di indonesia pada umumnya belum 
dilaksanakan secara terpadu. Sampah dari berbagai sumber, baik dari 
rumah tangga, pasar, industri dan lain-lain. Langsung diangkut menuju 
tempat penampungan sementara (TPS) tanpa melalui proses pemilihan 
dan pengelolaan. Dari TPS, sampah kemudian diangkut menuju tempat 
pembuangan akhir (TPA) untuk kemudian di timbun. Pengelolaan 
seperti ini mengabaikan nilai sampah sebagai sumber daya. 
Upaya pertama dalam pengelolaan sampah secara terpadu adalah 
pemilihan yang dilakukan mulai dari sumber penghasilan sampah, baik 
sampah rumah tangga, pasar, industri, fasilitas umum, daerah 
komersial dan sumber lainnya. Sampah organik (sisa makanan, daun, 
dan lain-lainnya) dipisah dengan sampah anorganik (plasitik, kaca dan 
lain-lainnya). Sampah yang telah dipilah dapat didaur ulang di tempat 
sumber sampah atau dapat dibawa atau dijual untuk dilakukan proses 
duar ulang di industri daur ulang. Sampah tersebut dapat pula dipakai 
ulang sebelum diangkut ke TPS atau dbuat kompos untuk digunakan 
dilokasi sumber sampah. 
Belum berkembangannya pengelolaan sampah terpadu dikarenakan 
belum dikembangkannya sistem yang didukung oleh sarana dan 
prasarana yang memadai. Selain itu, persepsi  kesadaran akan manfaat 
sampah dan budaya masyarakat dalam membuang sampah sangat 
beragam. Pemilahan dan pemanfaatan sampah dilingkungan keluarga 
belum membudaya, sehingga memerlukan waktu untuk perubahan 
tersebut.  
Produksi sampah tidak sebanding dengan sistem pengangkutan dan 
pengelolaannya selama ini sehingga terjadi penumpukan sampah 
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dimana-mana. Mengenai pengelolaan sampah yang hingga kini masih 
menjadi permasalahan kota, apabila sampah tidak dilakukan 
pengelolaan dengan baik maka akan menimbulkan masalah. 
Timbulnya sampah yang tak terkendali akibat aktivitas manusia akan 
berdampak pada permasalahan lingkungan seperti menurunnya 
keindahan, timbulnya bau dari pembusukan sampah.  
Pembangunan berkelanjutan (sustainable development) masyarakat 
adanya pengelolaan sumberdaya ekologi secara bijaksana oleh 
masyarakat lokal salah satunya mendorong masyarakat dalam 
pengelolaan dan pemanfaatan sampah menjadi sumber daya.  
Sampah harus dikelola secara baik sampai sekecil mingkin agar 
tidak menganggu dan mengancam kesehatan masyarakat. Pengelolaan 
sampah yang baik bukan untuk kepentingan kesehatan saja, tetapi juga 
untuk keindahan lingkungan. Pengelolaan sampah meliputi 
pengumpulan, pengangkutan, sampai dengan pemusnahan atau 
pengelolaan sampah sedemikian rupa sehingga sampah tidak 
menganggu kesehatan masyarakat dan lingkungan hidup.Cara 
pengelolaan sampah antara lain: 
1. Pengumpulan dan pengangkutan sampah 
Pengumpulan dan pengangkutan sampah adalah tanggung jawab 
dari masing-masing rumah tangga atau industri yang 
mengahasilkan sampah. Oleh karena itu, mereka harus membangun 
atau mengadakan tempat khusus kemudian dari masing-masing 
tempat pengumpulan sampah tersebut harus diangkut ke tempat 
penampungan sampah dan selanjutnya ketempat penampungan 
akhir.  Mekanisme sistem atau cara pengangkutan untuk didaerah 
perkotaan adalah tanggung jawab pemerintah setempat yang 
didukung oleh partisipasi masyarakat produksi sampah, khususnya 
dalam hal pendanaan.  
19 
 
Permusnahan dan pengelolaan sampah dapat dilakukan melalui 
berbagai cara, antara lain: 
- Ditanam (landfill), yaitu permasalahan sampah dengan 
membuat ladang ditanah kemudian sampah dimasukan dan 
ditimbun dengan tanah. 
- Dibakar (incerneretor), yaitu memusnahkan sampah dengan 
membakar didalam tungku pembakaran 
- Dijadikan pupuk (composting(, yaitu pengelolaan sampah 
menjadi pupuk (kompos) khususnya untuk sampah organik 
daun-daun, sisa makanan dan sampah lain yang dapat 
membusuk.  
- Penghancuran (pulverization), sampah yang berasal dari bak-
bak penampungan langsung dihancurkan menjadi potongan-
potongan kecil sehingga lebih ringkas. Sampah yang telah 
dilumatkan dapat dimanfaatkan untuk menimbun permukaan 
tanah yang rendah. Selain itu juga dapat dibuang ke laut tanpa 
menimbulkan pencemaran. 
- Makanan ternak (hogfeeding), sampah organik seperti sayuran, 
ampas tapioka, dan ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai 
makanan ternak. 
- Pemanfaatan ulang (recycling),  sampah yang sekiranya masih 
bisa diolah, dipungut dan dikumpulkan. Contohnya adalah 
kertas, pecahan kasa, botol bekas, logam, dam plastik. Sampah-
sampah semacam ini dapat dibuat kembali menjadi karton, 
kardus pembungkus, alat-alat perangkat rumah tangga dari 
plastik dan kaca. Tetapi perlu diingatkan jangan sampai 
sampah demikian dimanfaatkan atau termanfaatkan lagi. 
Misalnya, kertas-kertas dari tempat sampah dimanfaatkan 
begitu saja untuk membungkus makanan. Hal ini 
membahayakan bagi kesehatan. 
2. Permusnahan dan pengelolaan sampah 
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Pengelolaan sampah yang baik dan layak bukan saja dapat 
meningkatkan kebersihan maupun estetika lingkungan, akan tetapi 
juga dapat meniadakan atau menghambat berkembangbiaknya 
faktor berbagai penyakit menular yang dapat merugikan kesehatan 
masyarakat. Hal tersebut dikarenakan sampah dapat sebagai 
sumber makanan, sarang/tempat tinggal serta media yang baik 
untuk perkembangan kehidupan makhluk hidup. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian yang penulis laksanakan maka kajian 
terdahulu yang telah diteliti yaitu: 
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Eka Sri Hastuti, 
Pemberdayaan Masyarakat melalui pengelolan sampah di bank 
sampah sayuti melik, dusun kadilobo, desa purwobinangun, 
kecamatan pakem, kabupaten sleman, lulusan tahun 2015, lokasi 
penelitian di desa purwobinangun, kecamatan pakem, kabupaten 
sleman, program S1 di Universitas Negri Yogyakarta. Adapun 
yang membedakan penelitian kajian penelitian terdahulu dengan 
penulis yang di lakukan adalah berbeda dari aspek metodologi, 
dimana penelitian terdahulu memakai teknis analisis data 
Deskriptif Kuantitatif sedangkan penulis memakai teknis analisisis 
data Deskriptif Kualitatif. Penelitan kajian terdahulu meneliti 
tentang Pemberdayaan Masyarakat melalui pengelolan sampah di 
bank sampah sayuti melik, dusun kadilobo, desa purwobinangun, 
kecamatan pakem, kabupaten sleman. Penelitian Kajian terdahulu 
menitik beratkan masalah di program bank sampah. Sedangkan 
penelitian penulis mengkaji tentang Pemberdayaan Masyarakat 
melalui Pengelolaan Sampah di Kelurahan Lembah Damai 
Kecamatan Rumbai Pesisir. Penelitian penulis menitik beratkan 
masalahnya di Pemberdayaan Masyarakat dikelurahan lembah 
damai tersebut.   
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2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ahmad Rivai, Pemberdayaan 
masyarakat melalui pengelolaan sampah di bank sampah cangkir 
hijau kelurahan iringmulyo kecamatan metro timur kota metro, 
lulusan tahun 2019, lokasi penelitian di Kelurahan Iringmulyo 
Kecamatan Metro Timur Kota Metro, Program S1 Di Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung. Adapun yang membedaka 
adalah objek  Penelitan, kajian terdahulu meneliti tentang 
Pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah di bank 
sampah cangkir hijau. Sedangkan penelitian penulis mengkaji 
tentang Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah di 
Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir. Penelitian 
penulis menitik beratkan masalahnya di Pemberdayaan Masyarakat 
dikelurahan lembah damai tersebut.   
3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Yan Kurniawan, Konsep 
Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah Oleh 
Bank Sampah Malang (BSM) Kota Malang dengan meggunakan 
pendekatan partisipasi emansipatori, lulusan tahun 2017, lokasi 
penelitian di Malang,  program S1 di Universitas Negri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Adapun yang membedakan penelitian kajian 
penelitian terdahulu dengan penulis yaitu Penelitan kajian 
terdahulu meneliti tentang Pemberdayaan Masyarakat melalui 
Pengelolan Sampah oleh Bank Sampah dan Dampak dari Bank 
Sampah. Sedangkan penelitian penulis mengkaji tentang 
Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah di 
Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir. Penelitian 
penulis menitik beratkan masalahnya di Pemberdayaan Masyarakat 







C. Kerangka Pikir 
Agar Pemberdayaan Masyarakat melalui pengelolaan sampah 
diKelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir dapat terlihat, 




















Pemberdayaa Masyarakat melalui 
Pengelolaan Sampah di Kelurahan Lembah 





Berdayanya Masyarakat melalui 
Mengelolah Sampah Dikelurahan 










 Metode penelitian menurut Jusuf adalah salah satu usaha atau proses untuk 
mencari jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang sabar, 





A. Jenis Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah metode yang menggambarkan dan menjabarkan temuan 
dilapangan. Pendekatan penelitian kualitatif adalah “prosedur” yang 
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati.
6
 Pendekatan penelitian 
menggunakan pendekatan penelitian deskriptif untuk menganalisis 
Pemberdayaan masyarakat melalui Pengelolaan Sampah di Kelurahan 
Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir. Dengan metode penelitian 
dapat dilakukan pengamatan yang lebih mendalam dan teliti terhadap 
objek penelitian sehingga data yang didapat lebih akurat. 
 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di Kelurahan 
Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir. Pemilihan lokasi didasarkan 
pada pertimbangan bahwa Kelurahan Lembah Damai itu ialah Kelurahan 
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C. Sumber Data 
1. Data Primer 
 Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian 
langsung secara empiric kepada pelaku langsung melalui 
pengamatan dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
waawancara
7
. Yang diperoleh dari informan yang terdiri dari 
masyarakat. 
2. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain atau hasil 
penelitian dari pihak lain,ataupun dokumen-dokumen, buku-buku 
dan data lain yang dianggap perlu dan berguna bagi penelitian. 
D. Informan Penelitian 
 Teknik informan penelitian dilakukan dengan menggunakan purposive 
yang mana teknik ini ialah teknik yang digunakan oleh peneliti jika 




Penulis memilih beberapa informan untuk diminta data beberapa jawaban 
mengenai Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah 
diKelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir. Informan yang 
dipilih terdiri dari: 
1. Informen Kunci berjumlah 1 orang yaitu (Pak Rinal Munandar S.Ip) 
Selaku Lurah 
2.  7 RW yang berada di Kelurahan Lembah Damai sebagai perwakilan 
dari masyarakat (Informan Pendukung) 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data, penulis menguunakan studi lapangan.
9
 
Yaitu yang dilakukan dengan cara turun kelapangan kelokasi penelitian 
yang meliput: 
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  Observasi adalah aktivitas pengumpulan data yang digunakan 
untuk menghimpun data penelitian, dana penelitian tersebut dapat 
diamati oleh peneliti. Dalam artian bahwa data tersebut dihimpun 
melalui pengamatan peneliti melalui pengguna panca indra.
10
 Teknik 
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi terus 
terang atau observasi secara terbuka, dimana peneliti dalam melakukan 
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, 




Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antar 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan 




  Dokumentasi adalah proses memperoleh data penelitian dalam 
bentuk arsip, surat-surat, catatan harian,Data masyarakat yang 
membayar iuran sampah, pengumuman yang berkaitan dengan sampah 
dan lain sebagainya. Sifat utama dari data ini tidak terbatas ruang dan 
waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui 
hal-hal yang pernah terjadi diwaktu silam.
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Yang dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dari Lurah dan 
Masyarakat yang berkaitan dengan Partisipasi Masyarakat dalam 
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F. Validitas Data 
 Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah 
digali, digunakan langkah-langkah untuk menguji keabsahan data atau 
kesimpulan dari hasil verifikasi diperlukan pemeriksaan ulang terhadap 
data yang telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengukur 
tingkat kredibilitas penelitian ini maka peneliti menggunakan: 
1. Ketekunan pengamatan, yaitu ketekunan diri pada persoalan yang 
dibahas dalam penelitian. Ketekunan pengamatan ini dilakukan untuk 
memahami dan mendapat data secara mendalam, disamping memang 
dilakukan untuk mengatasi minimnya waktu penelitian ini. Ini 
terutama dilakukan karena penelitian sudah sejak awal mengarahkan 
fokusnya, sehingga mudah untuk menghindari keberadaan subjek 
apakah benar berdusta atau berpura-pura. 
2. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekkan atau sebagai bahan pertimbangan terhadap data itu. Pada 
dasarnya peneliti melakukan triangulasi ini dengan melakukan 
pengecekkan data atau informasi yang diperoleh dilapangan, baik 
dengan cara membandingkan (misalnya data hasil pengamatan dengan 
hasil wawancara), membandingkan apa yang telah dikatakan didepan 
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, dan seterusnya. 




G. Teknik Analisis Data 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis secara deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini akan mendeskripsikan Pemberdayaan Masyarakat 
melalui Pengelolaan Sampah di Kelurahan Lembah damai kecamatan 
rumbai pesisir, yaitu menggambarkan dan memaparkan fenomena-
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 Adapun menurut Miles dan Hubeman mengemukakan tiga tahap 
dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-gal yang penting, dan menciptakan tena 
dan polanya. 
2. Paparan Data 
Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun dan memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan dan verivikasi (clisoncuion drawing / verifying) 
Penarikan kesimopulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 
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A. Sejarah Kecamatan Rumbai Pesisir 
Kecamatan Rumbai Pesisir sebagai salah satu kecamatan yang ada 
di kota Pekanbaru. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Rumbai 
dan Kecamatan Minas Kabupaten Siak, sebelah Timur berbatasan dengan 
Kecamatan Perawang Kabupaten Siak, sebelah Utara berbatasan dengan 
Kecamatan Senapelan dan Kecamatan Limapuluh, Sebelah Barat 
berbatasan dengan Kecamatan Rumbai. Luas wilayah Kecamatan Rumbai 
Pesisir sebesar 157,33 km
2, 
dengan jarak tempuh lebih kurang 6 km ke 
pusat Kota Pekanbaru. 
Kecamatan Rumbai Pesisir keadaanya relatif daerah datar dan 
bebukit dengan struktur tanah pada umumnya terdiri dari jenis aluvial 
dengan pasir. Sedangkan daerah pinggiran kecamatan pada umumnya 
terdiri dari jenis tanah orgonosol dan humas yang merupakan rawa-rawa 
yang bersifat asam, sangat kerosif untuk besi. 
Kecamatan Rumbai Pesisir dilalui oleh sungai siak yang mengalir 
dari barat ke timur, memiliki beberapa anak sungai antara lain : Sungai 
Pengambang, Lukut, Ukai, dan memiliki sebuah danau yang bernama 
Danau Bandar Khayangan atau lebih dikenal dengan Danau Buatan.
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Dari 6 kelurahan yang ada di Kecamatan Rumbai Pesisir, 4 
diantaranya merupakan wilayah yang datar, yaitu : 
1. Meranti Pandak 
2. Limbungan Baru 
3. Limbungan 
4. Tebing Tinggi Okura 
Selain itu 2 Kelurahan lainnya merupakan wilayah yang berbukit, 
yaitu Kelurahan : 
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1. Lembah Damai 
2. Lembah Sari 
Jumlah penduduk Rumbai Pesisir pada tahun 2014 mencapai 
72,177 jiwa. Angka ini terus meningkat, dan pada tahun 2015 jumlah 
penduduk mengalami kenaikan dari tahun ketahun, pada tahunn 2015 
terjadi kenaikan pertambahan peduduk sebesar 1.588 jiwa. Dan luas 
wilayah Kecamatan Rumbai Pesisir sekitar 157,33 km
2
, dengan jumlah 
rumah tangga sebesar 19.780 dan kepadatan sebesar 469 (jiwa/km
2
). 
Komposisi penduduk Rumbai Pesisir didominasikan oleh 
penduduk muda dan dewasa. Hal menarik yang dapat diamati adanya 
perubahan arah perkembangan penduduk ditandai dengan bertambahnya 
penduduk dari tahun ketahun, yang jumlahnya menjadi naik. 
Rata-rata jumlah penduduk laki-laki lebih sedikit besar daeu 
penduduk perempuan, dengan jumlah penduduk laki-laki sebesar 37,380 
jiwa sedangkan penduduk perempuan sebesar 36,385 jiwa. 
B. Kelurahan Lembah Damai 
Kelurahan Lembah Damai adalah salah satu kelurahan 
dikecamatan Rumbai Pesisir, Pekanbaru,Riau, Indonesia . Dikelurahan 
lembah damai dikenal dengan kampung bukit karna daerahnya yang 




C. Visi dan Misi Kelurahan Lembah Damai 
1. Visi 
“Terciptanya Kelurahan Lembah damai sebagai Pusat Sejarah 
kebudayaan melayu, pusat perdagangan dan jasa” 
2. Misi 
a. Melestarikan, mengembangkan budaya melayu 
b. Menciptakan dan menumbuh kembangkan peran serta masyarakat 
terhadap nilai-nilai sejarah kebudayaan melayu 
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c. Menciptakan dan menumbuhkan iklim usaha yang kondusif 
 
D. Geografis dan Demografi 
1. Geografis 
Secara geografis kelurahan lembah damai terletak disebelah 
utara kota pekanbaru, kelurahan lembah damai terletak dikecamatan 
rumbai pesisir dan terbagi menjadi 38 Rukun tetangga (RT). Batas 
kelurahan lembah damai sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Rumbai Bukit,Muara 
Fajar, dan Tebing Tinggi Okura. 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Lembah Sari dan 
Limbungan Baru. 
c. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Tebing Tinggi Okura. 
d. Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Umban Sari.19 
 
2. Demografi 
a. Jumlah Penduduk 
Penduduk merupakan sumberdaya manusia yang 
menggerakakan dan melaksanakan pembangunan serta mengelola 
sumber-sumber alam yang tersedia untuk dimanfaatkan. Jumlah 
penduduk yang mendiami kelurahan lembah damai cukup padat, 
Yang tersebar di 38 Run Tetangga/ RT, dengan jumlah penduduk 
terbanyak di RT 06 sedangkan jumlah penduduk yang paling 
sedikit berada di RT 10. Jumlah penduduk kelurahan lembah damai 
mencapai 7.375 jiwa. Kepadatan penduduk nya mencapai 1.296 





                                                             
19
 Dokumen Kelurahan (Monografi Kelurahan ), Kelurahan Lembah Damai Kecamatan 
Rumbai Pesisir, 2019 
 
20
 Dokumen Kelurahan (Monografi Kelurahan ), Kelurahan Lembah Damai Kecamatan 




Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
1 Laki-Laki 3.825 jiwa 51,86% 
2 Perempuan 3.550 jiwa 48,14% 
Jumlah 2 7.375 jiwa  
  Sumber : Monografi Kelurahan 
b. Tingkat Usia 
Usia merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
seseorang dalam berusaha baik dalam hal produktif, daya ingat, 





Jumlah penduduk berdasarkan tingkat usia 
No Kelompok Usia Jumlah Persentase (%) 
1 0-4 850 11,53% 
2 5-6 324 4,39% 
3 7-12 804 10,94% 
4 13-15 414 5,61% 
5 16-18 505 6,85% 
6 19-24 1.133 15,36% 
7 >24 3.342 45,32% 
Jumlah 7.375 100% 
  Sumber : Monografi Kelurahan 
c. Tingakat Pendidikan 
Pendidikan merupakan faktor pelancar dalam pembangunan 
ekonomi yang dapat mempengaruhi masyarakat dalam 
pengambilan keputusan. Ditinjau dari tingkat pendidikan, 
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penduduk kelurahan lembah damai memiliki tingkat pendidikan 
yang beragam, mulai dari tida/belum sekolah sampai dengan 
tingkat universitas. Data mengenai distribusi jumlah penduduk 
berdasarkan tingkat pendidikan dilihat pada tabel 4.3 
Tabel IV.3 
Jumlah penduduk berdasarkan pendidikan 
No Pendidikan Jumlah  Persentase(%) 
1 Tidak/belum tamat SD 1.877 25,45% 
2 Tamat SD 1.535 20,81% 
3 Tamat SLTP 1.413 19,116% 
4 Tamat SLTA 2.173 29,46% 
5 DIPLOMA II 45 0,61% 
6 Akademi/DIPLOMA III 86 1,17% 
7 Strata I 246 3,34% 
Jumlah 7.735 100% 
Sumbar : Monografi Kelurahan 
 Berdasarkan Tebel 4.3 dapat dilihat bahwa pendidikan 
masyarakat dikelurahan lembah damai yang paling banyak adalah 
tamatan SLTA/sederajat yaitu 2.173 Orang (29,46%), dapat 
dikatakan bahwa tingkat pendidikan masyarakat yang ada 
dikelurahan lembah damai sudah termasuk kategori baik karena 




d. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk kelurahan lembah damai 
adalah sebanyak 3.837 Jiwa bekerja disektor Petani,Buruh tani, 
Buruh harian lepas, pegawai negri sipil, pengrajin industri rumah 
tangga, peternak, pensiunan TNI/POLRI, pedagang, karyawan 
swasta. 
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1. Petani 40 32 
2. Buruh tani 48 15 
3. Buruh Harian Lepas 1.143 - 
4. Mengurus Rumah Tangga - 1.151 
5. Pegawai Negeri Sipil 15 20 
6. Pengrajin industri rumah tangga 1 9 
7. Tidak Bekerja 2.358 2.775 
8. Peternak 3 - 
9. Dokter swasta - 2 
10. Bidan swasta - 4 
11. Pensiunan TNI/POLRI             17 2 
12. Perdagangan                            7 - 
13. Karyawan Swasta 205 - 
Jumlah 3.837 4.010 
Jumlah Total Penduduk ............................. orang 7.847 Orang 
 
Sumber : Monografi Kelurahan 
 
e. Jumlah Penduduk Menurut Agama 
Masyarakat di Kelurahan lembah damai terdiri dari 
berbagai agama dan mayoritas masyarakat di kelurahan lembah 
damai beragama islam sedangkan minoritaadalah pemeluk agama 
Hindu dan Budha. Walau pun tidak ada konflik yang memicu 
pertikaian diantara umat beragama yang satu dengan yang lainnya. 
Teori toleransi beragama berjalan dengan baik. 
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Keadaan penduduk Menurut Agama di Kelurahan Lembah 
Damai sebagai berikut :  
Tabel IV.5 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
No Agama Jumlah Persentase 
1 Islam 3.483 orang 3.688 orang 
2 Kristen 305 orang 283 orang 
3 Katholik 67 orang 38 orang 
4 Hindu 5 orang 4 orang 
5 Budha 6 orang 6 orang 
6 Khonghucu   
7 Kepercayaan Kepada 
Tuhan YME 
  
8 Aliran Kepercayaan 
lainnya 
  
Jumlah 3.866 orang 4.019 orang 
Sumber : Monografi Kelurahan 
 
f. Jumlah Sarana Peribadatan 
Tempat ibadah dibangun atas prakarsa swadaya masyarakat 
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Jumlah Sarana Peribadatan 
No Sarana Peribadatan Jumlah 
1 Masjid 5 
2 Langgar/Surau/Mushola 3 
3 Gereja Kristen Protestan 2 
4 Gereja Katholik 1 
5 Wihara - 
6 Pura - 
7 Klenteng - 
  Sumber : Monografi Kelurahan 
Dilihat berdasarkan table dapat diketahui bahwa jumlah 
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 Adapun temuan dari kesimpulan penelitian yang telah penulis 
kumpulkan yaitu pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah 
di Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir, dengan adanya 
uraian sebagai berikut: 
 Pengumpulan sampah dikelurahan lembah damai dilakukan oleh 
masyarakat, mereka mengumpulkan sampah yang mereka hasilkan 
didepan rumah atau pekarangan rumah mereka. Sampah yang 
dikumpulkan oleh masyarakat akan diangkut ke TPS dan mereka sendiri 
yang mengangkutnya menuju ke TPS dan sebagian dari masyarakat 
tersebut ada yang tidak mengangkut sampahnya ke TPS. Karena ada 
sebagian masyarakat yang memiliki lahan untuk membakar sampah yang 
mereka hasilkan. Dalam hal ini masyarakat ikut serta dengan cara 
mengumpulkan sampah yang mereka hasilkan dan kemudian 
membuangnya ke TPS. Dengan cara ini masyarakat tidak lagi membuang 
sampah sembarangan dan tidak akan ada sampah yang berserakan di 
lingkungan Kelurahan Lembah Damai. Karna sebelum nya ada masyarakat 
yang tidak mematuhi peraturan dengan cara membuang sampah 
sembarangandan ada sebagian masyarakat yang tidak peduli tentang 
sampah. Namun dengan adanya sanksi masyarakat mulai berpartisipasi 
dalam pengelolaan sampah. 
 Pengangkutan sampah di Kelurahan Lembah Damai dilakukan oleh 
petugas pengangkut sampah. Sampah yang diangkut oleh petugas yaitu 
sampah yang ada di TPS dan sampah yang telah diangkut akan di bawa ke 
TPA. Petugas tidak mengangkut sampah yang ada dirumah-rumah warga 
karna mereka hanya bertugas mengangkut sampah yang ada di TPS saja. 
Dalam hal ini masyarakat berpartisipasi berupa uang iuran. Karna setiap 
bulan masyarakat membayar uang iuran untuk membayar para petugas 
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pengangkut sampah. Walaupun ada warga yang mengatakan bahwa 
petugas pengangkut sampah di bayar oleh komunitas nya namun 
masyarakat tetap membayar iuran setiap bulan. 
 Pemusnahan sampah dilakukan dengan cara membakar/ menimbun 
sampah. Pemusnahan dilakukan oleh masyarakat setempat. Karena ada 
beberapa masyarakat yang memiliki pekarangan rumah yang luas dan 
dapat membakar sampah. Dalam hal ini masyarakat dapat memanfaatkan 
sampah untuk menimbun tanah yang rendah.  
 Pengelolaan sampah dikelurahan lembah damai ini dilakukan 
dengan cara mendaur ulang sampah yang dapat di duar ulang dan ada 
sebagian dari masyarakat mengikuti pelatihan home industri. Dengan 
adanya pelatihan ini maka masyarakat memiliki peluang untuk menjadikan 
sampah sebagai sumber pendapatan dan sampah dampat bernilai ekonomi. 
Dalam hal ini masyarakat berpartisipasi dengan cara mengurangi sampah 
yang ada dengan cara mengelolah sampah yang dapat di daur ulang. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 
dikemukakan diatas, maka dapat diajukan beberapa saran yang dapat 
bermanfaat bagi Kelurahan Lembah damai sebagi berikut: 
1. Lurah 
 Harapan kepada pak lurah untuk sesegera mungkin dapat 
memaksimalkan sarana dan prasarana untuk pengelolaan sampah yang 
ada di kelurahan lembah damai. Agar kelurahan lembah damai selalu 
bersih dan terus mendapat predikat kelurahan terbersih se Pekanbaru. 
2. Masyarakat 
 Penulis berharap agar masyarakat tetap ikut serta dalam 
mengelolah sampah yang ada dikelurahan lembah damai 
3. Penelitian Selanjutnya 
 Penelitian ini masih sangat terbatas, untuk itu disarankan bagi para 
peneliti selanjutnya yang tertarik dengan pembahasan yang sama untuk 
menggunakan variabel variabel lainnya yang dapat memperluas 
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batasan masalah yang akan diteliti. Dengan demikian, akan 
memberikan informasi dan menambah pengetahuan serta 
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Nama  : 
Hari/Tanggal : 
Jabatan : 
Lokasi :  
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan narasumber yang 
terdapat dalam sampel penelitian yang tercantum, adapun pertanyaan wawancara 
ini adalah sebagai berikut: 
Pertanyaan Wawancara 
1. Pengumpulan sampah 
a. Siapa yang mengumpulkan sampah? 
b. Dimanakah sampah dikumpulkan? 
c. Apakah masyarakat memilah sampah yang dikumpulkannya? 
d. Apakah sampah yang dikumpulkan akan di pungut oleh petugas 
pengangkut sampah? 
2. Pengangkutan sampah 
a. Apakah ada masyarakat mengangkut sendiri sampah ke TPA? 
b. Jam berapa biasanya petugas mengangkut sampah yang ada di TPS? 
c. Apakah sampah dibayar oleh pihak kelurahan? 
d. Ada berapakah petugas pengangkut sampah? 
3. Pemusnahan sampah 
a. Dimanakah sampah akan dimusnahkan? 
b. Bagaimana cara memusnahkan sampah? 
c. Apakah ada masyarakat yang memusnahkan sampah yang 
dihasilkannya sendiri? 
d. Apakah ada masyarakat yang membuat pupuk kompos dari sampah 
organik? 
4. Pengelolaan sampah 
a. Apakah ada kegiatan pemilahan sampah yang dibuang ke TPS? 
b. Berdasarkan apa pemilahan dilakukan? 
c. Apakah dilakukan daur ulang sampah? 
d. Metode apa yang dilakukan untuk pemusnahan sampah? 





































Hari/Tanggal  : 
Objek Observasi : 
Penelitian  : 
Tempat Observasi : 
 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati adakah 
Pemberdayaan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di kelurahan 
lembah damai kecamatan rumbai pesisir ini meliputi : 
A. Tujuan 
Untuk memperoleh informasi dan data mengenai Pemberdayaan 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dikelurahan lembah 
damai kecamatan rumbai pesisir. 
B. Aspek yang diamati : 
1. Yang berkaitan dengan pengumpulan sampah dan pengangkutan 
sampah di kelurahan lembah damai kecamatan rumbai pesisir 
2. Yang berkaitan dengan pemusnahan dan pengelolaan sampah di 




















Pertanyaan dan Jawabannya 
NO Pertanyaan Jawaban 
1 Dimana sampah dikumpulkan? Sampah di kumpulkan di TPS yang 
ada di Kelurahan Lembah Damai. 
Masyarakat yang mengumpulkan 
sampah tersebut. 
2 Apakah masyarakat memilah 
sampah yang 
dikumpulkannya? 
Ada beberapa masyarakat yang 
memilah sampah dan ada yang tidak 
memilah. Masyakat memilah sampah 
yang dikumpulkannya sebelum di 
buang ke TPS 
3 Apakah sampah yang 
dikumpulkan masyarakat 
didepan rumah akan dipungut 
oleh petugas pengangkutan 
sampah? 
Sampah yang dikumpulkan 
masyarakat tidak di pungut oleh 
petugas pengangkut sampah karna 
petugas pengangkut sampah hanya 
mengangkut sampah yang ada di TPS. 
4 Apakah masyarakat 
mengangkut sampah sendiri ke 
TPA? 
Sampah yang dihasilkan oleh 
masyarakat tidak mereka angkut ke 
TPA mereka hanya mengangkut 
sampah hanya di TPS. 
5 Jam berapa biasanya petugas 
mengangkut sampah? 
Petugas pengangkut sampah biasanya 
tidak tentu. Kadang jam 10 pagi 
kadang sore. 
6 Apakah petugas dibayar oleh 
pihak kelurahan? 
Petugas tidak dibayar oleh pihak 
kelurahan karna petugas dibayar oleh 
komunitas. 
7 Ada berapa petugas 
pengangkut sampah? 
Ada 5 orang petugas pengangkut 
sampah 
8 Dimanakah sampah akan 
dimusnahkan? 
Biasanya sampah dimusnahkan di 
pekarangan rumah warga dan 
ditimbun di TPA. 
9 Bagaimana cara memusnahkan 
sampah? 
Sampah dimusnahkan dengan cara 
dibakar dan di timbun 
10 Apakah ada masyarakat yang 
memusnahkan sampah yang 
dihasilkan mereka? 
Ada beberapa masyarakat yang 
memusnahkan sampah yang mereka 
hasilkan. Sampah yang mereka 
musnahkan dengan cara di bakar oleh 
masyarakat. 
11 Apakah ada yang membuat 
pupuk kompos dari sampah 
organi? 
Tidak ada masyarakat yang membuat 
pupuk kompos dari sampah organik. 
Tetapi ada beberapa masyarakat yang 
menyisihkan sampah organik untuk 
diberikan kepada ternak mereka 
12 Apakah ada kegiatan pemilihan 
sampah yang dibuang di TPS? 
Ada beberapa masyarakat yang 
memilah sampah sebelum sampah itu 
di buang ke TPS. 
13 Berdasarkan apa pemilahan 
dilakukan? 
Pemilahan dilakukan dengan 
didasarkan pada segi kemanfaatan dan 
bisa tidaknya didaur ulang 
14 Apakah dilakukan daur ulang 
sampah? 
Ada beberapa masyarakat yang 
mendaur ulang sampah dan dari daur 
ulang sampah ini akan bernilai 
ekonomi. 
15 Metode apa yang digunakan 
dalam pemusnahan sampah? 
Metode pembakaran sampah dan 
penimbunan sampah. Tanah dapat 
mengurangi bau karena tanah 
menghalangi air yang masuk yang 
menyebabkan pembusukan pada 
sampah. 
16 Mengapa masyarakat memilih 
metode pembakaran dan 
penimbunan? 
Karna metode ini efektif dan efisien. 
Metode ini di sesuikan dengan kondisi 































































Gambar 3 (Wawancara dengan pak RW 01) 
 







Gambar 5 (Wawancara dengan ibu sumarni) 
 






Gambar 7 (Tempat Penampungan Sementara RW`01) 
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